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Abstract

This study discusses the analysis of the influence of organizational support and employee engagement on civil
servant performance at a regional civil service agency. This study uses a quantitative research method by
distributing questionnaires to all civil servants of a regional civil service agency as many as 59 employees using
a Likert scale from numbers one to five. The data analysis technique used in this study is multiple linear regression
analysis with data quality testing carried out through validity and reliability tests using SPSS version 20. This
study shows that organizational support has a significant effect on the positive and significant impact on employee
performance, which means that the higher the support provided, the higher the performance of an employee. The
study results also show that employee engagement positively and significantly affects employee performance. The
higher the employee's sense of attachment to his work, the higher the quality of his performance at work.
Furthermore, the test results also prove that organizational support and employee engagement positively
influence civil servant performance at a regional civil service agency. This research is expected to be used by the
regional civil service agency to increase organizational support, such as giving awards in verbal praise as an
appreciation of employee achievements at work so that later they can improve performance to achieve
organizational goals.

Keywords: civil servant; employee engagement; employee performance; organizational support; regional civil
service agency.

PENDAHULUAN

Globalisasi telah membawa Indonesia memasuki revolusi industri 4.0 di mana segala perubahan
teknologi digital telah berkembang cukup pesat sehingga menuntut kesiapan sumber daya manusia agar
mampu mempunyai karakteristik serta kompetensi yang unggul, kreatif, dan berinovasi untuk
memaksimalisasikan tujuan dalam suatu organisasi (News, 2021). Sumber daya manusia tidak akan
bisa terpisahkan dengan efektivitas suatu organisasi karena keberadaannya menjadi aspek penentu
paling utama dalam kesuksesan visi dan misi sehingga dalam mewujudkan visi misi, organisasi harus
mampu menyesuaikan sumber daya manusia nya terhadap lingkungan yang dinamis (Nur et al., 2021).
Kemampuan dan bakat yang dimiliki oleh masing-masing individu akan memberikan hasil yang
berbeda-beda, dengan begitu keberhasilan dalam suatu organisasi akan bergantung pada kinerja setiap
individu karyawan (Rohman et al., 2021).

Irawati et al. (2021) menjelaskan bahwa suatu organisasi dapat dikategorikan predikat terbaik jika
memiliki kinerja karyawan yang baik. Kinerja merupakan suatu tingkatan pencapaian optimal dari
pekerjaan yang ditanggung oleh seorang individu dalam organisasinya. Kinerja merupakan capaian
hasil akhir pekerjaan individual atau kelompok dalam suatu organisasi yang berupa tanggung jawab,
wewenang, tugas, dan peran (Gemilang & Riana, 2021). Menurut Nur et al. (2021), tingkat pengukuran
kinerja dapat dilakukan melalui penilaian kinerja dengan melibatkan proses pemantauan dan evaluasi
kinerja sehingga organisasi akan dengan mudah mengetahui sejauh mana karyawannya mampu
berproses.

Untuk mengukur seberapa besar tingkat instansi tersebut dapat menerapkan sistem manajemen kinerja
Pegawai Negeri Sipil (PNS), diperlukannya evaluasi dalam kurun waktu dua tahun. Dari hasil evaluasi
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tersebut, 3,3% instansi mendapati peringkat sangat baik, 35% instansi peringkat baik, 50% cukup, dan
11,7% buruk dalam implementasi manajemen kinerja PNS (BKN, 2020). Untuk mewujudkan reformasi
birokrasi yang efektif dan akuntabel, kementerian Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PANRB)
mendorong penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan (SAKIP) dan pembangunan
Zona Integritas, berdasarkan pada hasil SAKIP tahun 2020 sebanyak 95,24% instansi kementerian dan
lembaga, 97,06% instansi pemerintah provinsi mendapat predikat B ke atas, namun instansi pemerintah
kabupaten dan kota hanya mencapai 63,98% (Kominfo, 2021). Pada 2022, untuk menunjang
peningkatan kualitas kinerja sesuai dengan PP No 30 Tahun 2019 (BPK, 2019). PNS yang memiliki
nilai kinerja di bawah 50 akan dikenakan sanksi dan punishment, sementara itu teruntuk pegawai yang
menunjukkan kinerjanya dengan mendapat predikat sangat baik akan diberikan reward berupa prioritas
pengembangan kompetensi dan prioritas diikutsertakan dalam program rencana suksesi (talent pool)
sesuai dengan undang-undang yang berlaku (CNBC, 2021).

Setiap pegawai merasakan perlu adanya dukungan-dukungan yang diberikan sebagai perwujudan dari
apresiasi organisasi terhadap dirinya (Supriadi et al., 2021). Seperti halnya pada Badan Kepegawaian
Kabupaten Sidoarjo, dalam tatanan birokrasi seorang pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) dituntut
untuk memiliki kKinerja yang baik untuk mencapai reformasi yang optimal (CNBC, 2021). Kinerja yang
tinggi akan diimbangi dengan dukungan organisasi dalam melaksanakan peran tanggung jawabnya
dalam lingkungan kerja, namun dalam prakteknya dukungan organisasi yang diberikan tidak hanya
berupa dukungan yang sudah ditetapkan tetapi juga perlu adanya dukungan penghargaan berupa ucapan
secara lisan yang diberikan pimpinan terhadap karyawannya pada situasi yang cukup sulit (Sleekr,
2019). Organisasi memberikan suatu bentuk dukungan dengan harapan seorang pegawai dapat memiliki
keterampilan yang unggul dalam bekerja dan mampu meningkatkan keseimbangan tujuan antara pribadi
dan organisasi (Prabu & Wijayati, 2016).

Dukungan dan penghargaan menjadi salah satu aspek yang paling penting bagi karyawan dalam suatu
organisasi (Ashar & Murgianto, 2019). Ketika karyawan merasakan adanya dukungan dari organisasi
tentu akan memberikan kontribusi aktif untuk terus berusaha memenuhi tujuan sebuah organisasi
(Onyeka & Onuoha, 2021). Rekan kerja dan supervisor merupakan individu yang mempunyai pengaruh
cukup kuat terhadap kinerja karyawan, dan rekan kerja merupakan individu yang memiliki interaksi
yang sangat erat antara satu sama lain dalam suatu organisasi dengan begitu dukungan rekan kerja
mempunyai kemampuan untuk menjadikan lingkungan kerja sebagai tempat yang menyenangkan
ataupun tidak menyenangkan dalam menghabiskan waktu dalam bekerja, artinya dengan dukungan
lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman menjadi salah satu faktor yang berpengaruh pada seberapa
besar tingkat kinerja seorang karyawan dalam bekerja (Wijayati et al., 2020).

Dukungan organisasi yang diberikan oleh atasan terhadap karyawan mampu mencerminkan rasa peduli
dan secara pribadi seorang karyawan akan merasa dihargai atas pekerjaannya (Supriadi et al., 2021).
Dengan tingginya dukungan yang diberikan oleh atasan tentu mampu menggiring motivasi karyawan
untuk bekerja lebih maksimal agar dapat mencapai target yang diharapkan. Dukungan atasan yang
diberikan dapat berupa sebagai apresiasi secara lisan dan peluang berkomunikasi secara intensif atas
capaian pekerjaan yang telah dilakukan (Siswanti & Pratiwi, 2020). Dukungan organisasi dari atasan
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan karena karyawan merasakan bahwa adanya arahan
dan dukungan yang diberikan dalam menyelesaikan masalah. Artinya, dukungan organisasi yang
diberikan mampu memberikan dampak yang begitu berarti bagi karyawan untuk menyelesaikan
tugasnya sehingga dalam mengerjakan akan lebih cepat selesai dan berimbas pada peningkatan kinerja
karyawan (Ekowati & Finthariasari, 2021).

Karyawan yang merasa bahwa dirinya terlibat memiliki pemahaman yang mendalam tentang
lingkungan pekerjaannya dan bekerja dengan rajin untuk meningkatkan kinerjanya (Rahmadalena &
Asmanita, 2020). Menurut Akhigbe & Osita-Ejikeme (2021), karyawan menjadi lebih terlibat dan
menyadari betapa pentingnya bagi organisasi ketika diberikan pekerjaan yang berarti sehingga
keterlibatan karyawan akan tumbuh sebagai capaian hasil dari pekerjaan dengan menciptakan suasana
yang mendorong perasaan positif seperti keterlibatan dan kebanggaan atas pekerjaanya yang mengarah
pada peningkatan kinerja.
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Pegawai yang merasa dirinya terlibat akan memiliki ambisi penuh terhadap pekerjaannya, bersedia
untuk memberikan secara sukarela atas tenaga dan waktunya demi pekerjaanya, serta menjadi lebih
proaktif demi mencapai keberhasilan pekerjaannya (Haris et al., 2020). Seorang karyawan yang
mempunyai ikatan dengan perusahaan, tentu akan merasa nyaman dan senang terhadap hal-hal di
lingkungan kerjanya dan bertanggung jawab penuh atas peran yang dimiliki, sehingga hal tersebut
mampu meningkatkan kinerjanya untuk perusahaan (Amirah et al., 2021). Pegawai yang terlibat dengan
pekerjaannya tentu akan merasakan bersemangat, merasa bangga dengan hal apapun yang
dilakukannya, bahkan merasakan waktu di tempat kerja berlalu dengan begitu cepat hal tersebut tentu
akan menjadikan karyawan memiliki rasa kepuasan pribadi (Wijayati et al., 2020). Rasa engage
merupakan perasaan yang terhubung, terlibat, berkomitmen, memiliki rasa kesetiaan penuh terhadap
pekerjaan serta merasa bahwa dirinya telah nyaman dan mencintai pekerjaannya (Atthohiri & Wijayati,
2021). Pegawai yang belum maksimal dalam menjalankan semua tugas-tugasnya dapat dikatakan belum
engage terhadap peran tanggung jawabnya dalam organisasi (Siswanti & Pratiwi, 2020).

Hasil wawancara pada salah satu pegawai Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo
menjelaskan bahwa dukungan organisasi yang diberikan untuk pegawai di luar dari reward yang sudah
ditetapkan pada undang-undang yang berlaku menjadikan aspek pendukung dalam meningkatkan
kinerja seperti dukungan dari pimpinan yang merupakan sebuah apresiasi atas kinerja yang telah
diberikan pegawai pada organisasi. Tidak hanya itu, dukungan dalam lingkungan kerja seperti rekan
kerja dan ruang kerja yang nyaman juga menjadikan sebagai salah satu aspek pendorong pegawai agar
merasa nyaman dalam bekerja yang nantinya pasti akan berimbas pada performa kinerjanya. Namun,
pegawai yang memiliki kinerja tinggi belum tentu engage dengan pekerjaannya. Artinya, pegawai
bekerja berdasarkan pada kewajiban sebagai ASN yang merasa bahwa telah disumpah atas jabatannya
yang memungkinkan dalam bekerja belum adanya rasa sukarela, rasa cinta, dan pengorbanan emosional
penuh terhadap pekerjaannya. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh dukungan organisasi dan
employee engagement terhadap kinerja ASN pada Badan Kepegawaian Daerah.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Dukungan Organisasi

Mujibburahman et al. (2020) menjelaskan dukungan organisasi dapat membawa efektivitas terhadap
peningkatan kinerja karyawan, dengan adanya Kinerja yang tinggi maka akan memberikan pengaruh
yang cukup besar terhadap organisasi, maknanya semakin besar dukungan yang diberikan maka akan
memberikan dampak pada Kinerja seorang karyawan dalam menyelesaikan tugasnya sehingga mampu
membawa organisasi semakin maju dan berkembang. Dukungan yang diberikan organisasi tentu akan
memberikan implikasi kepada pegawai untuk terus menunjukkan keterampilannya yang dapat
membantu keberhasilan tujuan organisasi (Firnanda & Wijayati, 2021). Dukungan organisasi
merupakan bagaimana suatu organisasi mampu mengapresiasi kontribusi karyawan atas kemajuan
organisasi serta perhatian yang diberikan terhadap karyawan atas kehidupan serta kebutuhannya (Untari
et al., 2021). Banyak ragam dukungan organisasi yang diberikan kepada karyawan seperti memberikan
rasa saling menghormati, penghargaan berupa gaji, dan promosi yang dinilai mampu mendukung
seorang karyawan serta dalam melaksanakan pekerjaannya dan kesejahteraannya (Diana & Frianto,
2021).

Savitri & Komalasari (2021) menyatakan ada empat indikator dalam mengukur dukungan organisasi
yakni penghargaan yang diberikan kepada karyawan sebagai apresiasi atas pencapaian karyawan hal ini
juga ditujukan untuk mendorong peningkatan Kkinerjanya, pengembangan yang diberikan kepada
karyawan sebagai peluang untuk meningkatkan kemampuannya, kondisi kerja yang nyaman akan
memberikan rasa aman dan kepedulian organisasi terhadap karyawan dalam melakukan pekerjaanya
dengan melibatkan dukungan dari rekan kerja serta lingkungan kerjanya, kesejahteraan karyawan juga
akan menjadi tolok ukur seberapa besar perhatian organisasi pada karyawannya dalam melakukan
pekerjaan.

Employee Engagement
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Katili et al. (2021) mengemukakan employee engagement merupakan sejauh mana seorang pegawai
mampu melibatkan dirinya secara penuh terhadap pekerjaannya dan berkomitmen untuk mencapai
tujuan organisasi dengan memberikan kinerja terbaiknya, dan mengekspresikan diri secara fisik dan
emosional terhadap pekerjaannya. Pegawai yang terikat akan menunjukkan hubungan emosional yang
positif, optimis, energik, fokus serta berdedikasi secara penuh terhadap pekerjaannya (Obuobisa-Darko,
2019). Pegawai yang merasa bahwa dirinya terlibat akan mengekspresikan pola pikir yang positif dan
berbasis pada pekerjaan yang ditandai dengan semangat yang mampu mengurangi kecenderungan
karyawan untuk membuat kesalahan dalam bekerja terlebih pegawai yang memiliki rasa engage
terhadap pekerjaannya akan lebih siap untuk belajar pengetahuan dan hal-hal yang baru sehingga
karyawan yang engage mampu mewujudkan inovasi dan keterampilan sebagai hasil pencapaian tingkat
keberhasilan dan kinerja yang tinggi pada pekerjaannya (Ahakwa et al., 2021).

Hanifah et al. (2020) menjelaskan dalam mengukur tingkat employee engagement terdapat tiga
indikator yaitu vigor, dedication, dan absorption. Semangat (vigor) yang ditandai dengan kemauan,
semangat, dan antusias untuk berusaha dengan bersungguh-sungguh dalam menghadapi kesulitan
pekerjaan (Cintani & Noviansyah, 2020). Dedikasi (dedication) mengacu pada semangat, antusias, dan
kebanggaan seorang karyawan dalam bekerja (Cintani & Noviansyah, 2020). Penyerapan (absorption)
digambarkan dengan perilaku pegawai yang berkonsentrasi dan melibatkan dirinya secara penuh hingga
sulit lepas terhadap pekerjaannya. Pegawai akan lebih serius dalam bekerja bahkan merasakan lupa
bahwa waktu telah berlalu begitu cepat bahkan dalam waktu yang cukup lama sekalipun (Gunawan &
Setiawan, 2022).

Kinerja Karyawan

Secara umum, kinerja akan mengacu pada pencapaian individu yang mampu memberikan dampak atas
terpenuhinya visi, misi, tujuan, dan sasaran yang telah ditetapkan dalam suatu organisasi (Fajilan et al.,
2021). Kinerja adalah keseluruhan kualitas dan kuantitas kerja yang telah dicapai oleh seorang pegawai
dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaannya sebagai tanggung jawab yang telah diberikan oleh
organisasi kepada pegawainya (Anggraini et al., 2021). Kualitas dan kuantitas kerja pegawai yang baik
tentu akan menghasilkan kinerja yang baik, begitupun sebaliknya sehingga hal tersebut akan menjadi
perhatian khusus dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien dengan
meningkatkan Kinerja pegawainya (Weny et al., 2021). Kinerja yang baik juga dapat dicapai dengan
kualitas seorang karyawan dalam melaksanakan tugas berdasarkan pengalaman serta keseriusan waktu
yang sesuai dengan standar dan ketentuan yang berlaku (Permatasari et al., 2020).

Terdapat lima indikator untuk mengukur tingkat kinerja seorang pegawai yaitu kualitas kerja yang
dihasilkan oleh karyawan berupa kemampuan dan keberhasilan pegawai dalam menyelesaikan
tanggung jawabnya. Kuantitas kerja merupakan capaian pegawai dalam waktu dan jumlah beban kerja
yang diselesaikan dapat terlaksana dengan baik. Ketepatan waktu yang berarti kemampuan pegawai
dalam memaksimalkan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan timeline
waktu yang telah diberikan kepada pegawai. Efektivitas merupakan bagaimana kemampuan seorang
karyawan dapat memanfaatkan sumber daya sarana dan prasarana yang tersedia untuk meningkatkan
hasil yang optimal. Kemandirian yang dimiliki seorang pegawai atas inisiatif yang ada dalam diri untuk
mampu menjalankan tugas pokok dan fungsi serta tanggung jawabnya terhadap organisasi (Saramony
etal., 2021).

Hubungan antar Variabel

Dukungan organisasi sangatlah penting bagi pegawai karena dengan adanya dukungan tersebut dapat
meningkatkan pengembangan kemampuan dan keterampilan dalam melakukan pekerjaan agar lebih
baik dan optimal (Wijaya & le, 2021). Ambarsari et al. (2021) menyatakan bahwa adanya hubungan
yang positif dan signifikan antara dukungan organisasi dan kinerja karyawan. Pernyataan tersebut
didukung dengan Novitasari & Winarsih (2020) yang membuktikan bahwa dukungan organisasi dapat
memengaruhi Kinerja karyawan. Penelitian Untari et al. (2021), Fauzani et al. (2022), dan Kurniawan
et al. (2021) juga mengemukakan dukungan organisasi secara positif dan signifikan memengaruhi
kinerja karyawan. Namun, hal tersebut berbeda dengan penelitian Defrionaldo & Rivai (2019), secara
negatif dukungan organisasi tidak signifikan memengaruhi kinerja karyawan.
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H1: Dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan
Kepegawaian Daerah.

Karyawan yang merasa bahwa dirinya terlibat untuk terus membenamkan diri dalam pekerjaannya
secara positif akan mampu memengaruhi rekan kerjanya dengan begitu karyawan tidak hanya
meningkatkan kinerja secara individu saja tetapi mampu memengaruhi kinerjanya secara teamwork
dalam bekerja (Govender & Bussin, 2020). Penelitian Sari & Yatimin (2021) mengemukakan bahwa
secara positif employee engagement memengaruhi kinerja karyawan. Penelitian tersebut mendukung
Sungmala & Verawat (2021), Fidyah & Setiawati (2019), Nabila & Ratnawati (2020), Farida &
Hendarsjah (2022), dan Bedagama & Tjahjaningsih (2021) dalam temuannya ditunjukkan bahwa
mendukung bahwa employee engagement positif dan signifikan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Terdapat perbedaan dengan Rahmadalena & Asmanita (2020) bahwa employee engagement
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan hal tersebut dikarenakan engage atau tidaknya engage
karyawan akan tetap melakukan pekerjaannya sesuai dengan standar operasional dalam bekerja.

H2: Employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan
Kepegawaian Daerah.

Seorang karyawan yang merasakan adanya keterikatan atau engage yang tinggi secara psikologis
terhadap pekerjaannya tentu akan bekerja lebih rajin sehingga hal tersebut dapat berpengaruh pada
kinerja (Nusannas et al., 2020). Namun, dukungan organisasi juga dapat memengaruhi Kinerja
karyawan. Segenap dukungan positif yang diberikan oleh pimpinan dan rekan kerja mampu
memberikan situasi lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif (Sajdah & Lukiyana, 2018). Sehingga,
keduanya yakni dukungan organisasi dan employee engagement memiliki hubungan terhadap kinerja
yang diasumsikan semakin tinggi dukungan organisasi dan employee engagement, sehingga semakin
tinggi pula kinerja pegawai dalam organisasi. Penelitian Soetrisno & Sutanto (2017) dan Diana &
Frianto (2021) juga menunjukkan bahwa dukungan organisasional dan keterikatan karyawan secara
serempak memiliki pengaruh terhadap kinerja.

H3: Dukungan organisasi dan employee engagement secara simultan berpengaruh positif terhadap
Kinerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah.

Dukungan
Organisasi (X1)

Kinerja Pegawai
(Y)

Employee
Engagement (X2)

Gambar 1. KERANGKA KONSEPTUAL
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kuantitatif. Objek penelitian ini adalah
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo. Populasi dalam penelitian ini yakni sebanyak 73
pegawai dengan jumlah sampel sebanyak 59 pegawai ASN tanpa pegawai non ASN. Hal tersebut
dikarenakan subjek dalam penelitian ini adalah pegawai PNS pada Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Sidoarjo yang berstatus sebagai ASN dengan masing-masing bagian yang berbeda-beda
yakni sekretariat badan, bidang pengembangan, bidang mutasi, bidang pembinaan & kesejahteraan, dan
bidang diklat. Teknik pengambilan data dilakukan dengan mengumpulkan data Kkuisioner yang
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disebarkan menggunakan Skala 5-point Likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada penelitian ini untuk pengujian
kualitas data. Selanjutnya penelitian ini melakukan analisis data dengan uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan melakukan uji hipotesis melalui uji koefisien determinasi, uji
f (simultan), dan uji T (parsial) dengan menggunakan SPSS versi 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas

Dalam suatu penelitian untuk mengukur seberapa besar tingkat kelayakan valid atau tidaknya suatu
kuisioner pernyataan maka diperlukan uji validitas. Uji validitas akan diukur dengan membandingkan
r-hitung dan r-tabel. Apabila r-hitung > r-tabel artinya pernyataan tersebut dapat dikatakan valid
(Ghozali, 2018). Untuk menghitung uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan
Untuk menghitung uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada 30
responden. Hasil data pada uji validitas memiliki nilai r-hitung > r-tabel di mana r-tabel sebesar 0,361.
Artinya pada hasil pernyataan setiap butir pernyataan X1, X2, dan Y dapat dikatakan valid dan layak
untuk digunakan sebagai alat ukur.

Hasil Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas digunakan sebagai pembuktian akankah pernyataan kuisioner
tersebut reliabel atau tidak, sehingga dengan begitu dapat diketahui bahwa pernyataan kuisioner
tersebut dapat digunakan beberapa kali. Data pernyataan kuisioner dapat dikatakan reliabel apabila nilai
Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2018). Hasil output uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai
Cronbach Alpha pada variabel X1 sebesar 0,949, variabel X2 sebesar 0,941, dan variabel Y sebesar
0,970. Artinya, setiap variabel memiliki nilai di atas 0,70 sehingga setiap butir pernyataan telah
dinyatakan reliabel karena telah memenuhi syarat dan dapat digunakan sebagai alat ukur.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Tabel 1.
HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS

Variabel Multikolinieritas

Tolerance VIF
Dukungan Organisasi ,791 1,264
Employee Engagement ,791 1,264

Sumber: Output SPSS (2022, data diolah)

Dalam penelitian ini untuk menguji asumsi klasik akan menggunakan beberapa jenis uji yakni uji
normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas. Hasil uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan metode uji statistik non parametic Kolmogorov-Smirnov (K-S) apabila memiliki nilai
dengan nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji normalitas dalam penelitian ini memiliki nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,792 yang artinya data pada penelitian ini telah berdistribusi normal. Dalam uji
multikolinieritas dapat dilihat pada nilai Tolerance 0,791 > 0,10 dan VIF 1,264 <10,00 di Tabel 1. Hasil
data menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas karena nilai Tolerance dan VIF telah memenuhi
syarat. Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini memiliki hasil scatter plots yang menunjukkan titik-
titik tidak hanya berkumpul pada satu area saja melainkan menyebar pada titik 0 dan tidak
menampakkan bentuk sebuah pol sehingga tidak ada indikasi heteroskedastisitas.

Hasil Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk pembuktian bahwa hipotesis dapat
diterima atau tidak diterima. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode uji koefisien
determinasi (R2). Hasil data output menunjukkan bahwa nilai Adjusted Square R adalah 0,730 dengan
tingkat 73%, sehingga nilai tersebut mengandung arti bahwa variabel Dukungan Organisasi (X1) dan
employee engagement (X2) memiliki kemampuan untuk menjelaskan variabel kinerja pegawai ()
yakni senilai 73%, sedangkan untuk sisanya senilai 27% telah dipengaruhi oleh variabel lain.
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Kinerja Karyawan = 1,092 4 0,215X1 4+ 0,961X2 4+ € ..cccocoviiiiiiinieieieeeee e 2

Dalam penelitian ini, hasil uji regresi linier berganda ditunjukkan di persamaan regresi (2). Melalui
persamaan tersebut, dari hasil data yang sudah diolah, dapat dijelaskan bahwa jika dukungan organisasi
(X1) dan employee engagement (X2) berada pada nilai 0 maka dapat terjadi kenaikan pada variabel
kinerja pegawai (Y) yang memiliki nilai konstanta sebesar 1,092. Pada variabel dukungan organisasi
(X1) memiliki nilai koefisien regresi positif yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
dukungan organisasi terhadap kinerja karyawan yakni sebesar 0,251 yang artinya dapat diasumsikan
apabila dukungan organisasi mengalami peningkatan 1% maka kinerja pegawai akan meningkat sebesar
0,251. Selanjutnya, pada variabel employee engagement (X2), dapat diketahui bahwa memiliki nilai
koefisien regresi positif di mana terdapat hubungan positif antara employee engagement dan kinerja
pegawai dengan ditunjukkan nilai sebesar 0,961 yang dapat diasumsikan jika employee engagement
mengindikasikan peningkatan sebesar 1%, kinerja pegawai juga akan mengalami peningkatan sebesar
0,961.

Tabel 2.
HASIL UJI'T
. Coefficient UjiT
Variabel B T Sig.
(Constant) 1,092
Dukungan Organisasi ,215 2,213 ,031
Employee Engagement ,961 10,012 ,000

Sumber: Output SPSS (2022, data diolah)

Tabel 2 menunjukkan bahwa secara parsial dukungan organisasi berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Kinerja pegawai. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,031 <
dari 0,05 dan memiliki nilai t-hitung 2,213 > t-tabel 2,003. Pada hasil uji variabel employee engagement
juga diketahui bahwa memiliki nilai signifikansi yakni 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung 10,012 > t-tabel
2,003. Artinya, adanya pengaruh employee engagement secara positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Dalam penelitian ini, Uji F menggunakan dasar pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi < 0,50
maka secara simultan (bersama-sama) variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. pada hasil output
data uji F telah ditunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan F-hitung 79,214 > F-tabel 3,162
sehingga dapat diartikan bahwa secara simultan dukungan organisasi dan employee engagement
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Dukungan Organisasi terhadap Kinerja Pegawai

Output yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa dukungan organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan begitu H1 diterima. Hasil penelitian ini
didukung oleh Diah & Nugraheni (2021), Marbun & Jufrizen (2022), Siregar & Pasaribu (2022), dan
Ningrum & Agung (2021) yang menunjukkan bahwa dukungan organisasi memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap kinerja. Dukungan organisasi memberikan feedback yang baik kepada pegawai
artinya seorang pegawai akan merasa bahwa dirinya mengemban kewajiban untuk memberikan hasil
kinerja yang terbaik untuk organisasinya. Dukungan kerjasama tim yang mau menopang satu sama lain
juga menjadikan salah satu faktor yang mampu mendukung keberhasilan capaian kinerja individu
terhadap organisasi dan pekerjaanya.

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu pegawai Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo bahwasannya setiap pegawai pasti akan merasa sangat
terbantu dengan adanya dukungan dan kesejahteraan yang diberikan oleh organisasi secara internal di
luar dari dukungan yang telah diberikan oleh pemerintah yang berdasarkan pada undang-undang yang
berlaku. Pegawai merasakan dengan lingkungan kerja positif mampu memberikan semangat dan
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feedback yang baik agar terus meningkatkan performa dalam menyelesaikan pekerjaan yang sulit
sekalipun.

Pengaruh Employee Engagement terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan dengan hasil uji yang telah dilakukan dalam penelitian ini, variabel employee engagement
secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, artinya H2 dapat
diterima. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Cahyandani (2021), Tafsir et al. (2022), Nurdini et al.
(2022), Andriprianto et al. (2022), Rosalini et al. (2022), dan Arifin et al. (2021) bahwa employee
engagement berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan adanya
keterikatan karyawan dapat meningkatkan kualitas kerja seorang pegawai dan mengurangi
kecenderungan untuk berpaling dengan pekerjaannya saat ini. Hal ini dikarenakan karyawan yang
memiliki tingkat keterikatan yang tinggi akan mempunyai keterikatan emosional yang tinggi terhadap
organisasi dan pekerjaanya dengan begitu akan mampu memberikan hasil kualitas dan kuantitas kerja
terbaiknya untuk organisasi mencapai tujuan yang optimal.

Ini menjelaskan bahwa pegawai yang memiliki antusias tinggi secara emosional pada pekerjaannya
akan merasa menikmati dan waktu terasa berlalu begitu cepat pada saat bekerja. Pegawai merasakan
bahwa adanya tanggung jawab yang harus diemban membuatnya merasa terikat menjadikan pegawali
terus berupaya mengembangkan skill dan kompetensi untuk terus meningkatkan kinerjanya terhadap
organisasi. Pegawai merasa bangga dengan pekerjaannya sehingga menjadi inspirasi dan tantangan
untuk terus mengembangkan pengalamannya dalam organisasi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
pegawai bekerja juga tidak hanya berperan karena sumpah jabatan pekerjaannya saja, tetapi juga bekerja
secara emosional dalam diri individu pegawai dan telah merasakan engage dengan pekerjaannya.

Pengaruh Dukungan Organisasi dan Employee Engagement terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan
(bersama-sama) antara dukungan organisasi dan employee engagement terhadap Kinerja pegawai.
Dengan demikian, semakin tinggi dukungan organisasi dan employee engagement yang dirasakan
pegawai, semakin tinggi pula kualitas dan kuantitas kinerja pegawai dalam membawa organisasi
mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan begitu, H3 pada penelitian ini dapat diterima. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Diana & Frianto (2021) dan Soetrisno & Sutanto (2017). Rasa kepedulian
organisasi yang diberikan kepada pegawai mampu meningkatkan rasa semangat dan gairah secara
emosional yang memberikan timbal balik rasa keterikatan seorang pegawai terhadap organisasi, dengan
begitu dapat memicu kinerja pegawai sehingga nantinya akan terus mengalami peningkatan.

Sebagai implikasi, adanya dukungan mampu menciptakan suasana dalam bekerja yang nyaman dalam
menyelesaikan pekerjaan akan membuat karyawan tidak mudah merasakan penat dan juga mengurangi
rasa jenuh dalam melakukan pekerjaan. Hal tersebut juga tidak terlepas dengan adanya dukungan
kesejahteraan dan fasilitas yang diberikan organisasi kepada pegawai agar mampu terus meningkatkan
talentanya dengan mengasah kompetensi yang dimiliki melalui pelatihan dan workshop. Dukungan
organisasi dan employee engagement menjadikan pegawai untuk senantiasa bekerja dari hati secara
emosional serta memberikan seluruh kemampuan nya semaksimal mungkin karena mengingat adanya
kewajiban tanggung jawab dan timbal balik yang diberikan oleh organisasi kepada pegawai sehingga
mampu meningkatkan tekadnya untuk terus pantang menyerah terhadap tantangan yang dihadapi. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penghargaan yang diberikan oleh pemerintah kepada Badan
Kepegawaian Daerah kabupaten Sidoarjo yang dinobatkan sebagai penerapan sistem merit terbaik, di
mana dalam suatu instansi pemerintahan jika melakukan sistem merit dengan optimal maka sudah
diindikasikan bahwa instansi tersebut memiliki kinerja yang baik.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa dukungan organisasi berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai. Artinya, dengan meningkatkan dukungan organisasi

yang diberikan kepada pegawai, kinerja pegawai akan meningkat sehingga tujuan organisasi dapat
dicapai dengan lebih optimal dan pegawai juga akan lebih semangat dalam menyelesaikan pekerjaanya.
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Employee engagement juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Semakin
tinggi rasa engage seorang pegawai terhadap organisasi, semakin tinggi pula kinerja yang diberikan
kepada organisasi. Ketekunan juga menjadikan sebagai bentuk tanggung jawab pegawai yang
membuatnya untuk terus berusaha menyelesaikan pekerjaannya dan pantang menyerah dengan
pekerjaan yang sulit sekalipun. Hal tersebut akan memberikan timbal balik pada kinerja pegawai yang
akan mencapai hasil yang maksimal.

Badan Kepegawaian Daerah disarankan untuk lebih mampu meningkatkan dalam dukungan organisasi
yakni memberikan penghargaan atas pujian yang diucapkan secara langsung terhadap karyawan,
dengan diberikan acungan jempol dan apresiasi yang tinggi secara lisan kepada pegawai akan
menjadikan pegawai merasa bahwa atasan telah menghargai dengan baik atas usahanya dalam bekerja,
dan juga bisa berupa reward untuk sesekali mengajak makan bersama dengan rekan satu bidang,
Bersama-sama saling sharing serta mempererat komunikasi dan hubungan antar rekan kerja dalam satu
bidang sehingga harapannya dapat membentuk solidaritas dan dukungan yang baik kepada masing-
masing individu pegawai. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yakni sampel yang digunakan
terbatas jumlahnya dan ruang lingkup penelitian ini hanya pada pegawai ASN Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Sidoarjo saja. Penelitian selanjutnya disarankan memperbanyak jumlah sampel
sehingga mampu meningkatkan keakuratan data. Penelitian selanjutnya juga dapat melibatkan variabel
talent management dan jenis kepemimpinan.
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